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Nama Anak/No ID : ……………………………………………………….. 

Kelas   : ……………………………………………………….. 

TTL   : ……………………………………………………….. 

Pendidikan Ayah : ……………………………………………………….. 

A.Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD 

B. SD 

B. SLTP 

C.SLTA 

D. S1/S2/S3 

Pekerjaan Utama Ayah: …………………………………………………….. 

A. PNS 

B. Wiraswasta 

C. BUMN 

D. Dokter /Tenaga Kesehatan 

Dan lain-lain 

Berat Badan   : ……………………………………………. Kg               

  Tinggi Badan   : …………………………………………… M 

 
Program Pasca Sarjana 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Uniiversitas Hananuddin 

2013 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

Food Frekuensi Kuesioner Semi Kuantitatif Konsumsi Fast Food 

No. ID :       Hari/Tanggal : 

Nama : 

Kelas : 

Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang anda pilih 

 
N
O 

 
Nama 
Makanan 

Berapa kali anda mengkonsumsi jenis makanan fast food  
dalam satu bulan terakhir 

4+ / 
HA
RI 
 

2 - 3 / 
HARI 
 

1 / 
HA
RI 
 

5-6 / 
MINGG
U 
 

2 - 4 / 
MING
GU 
 

1 / 
MING
GU 
 

1 - 3 / 
BUL
AN 
 

< 1 
/ 
BU
LA
N 
 

Tidak 
Pern
ah 

Porsi 

1. Fried 
Chicken 

          

2. Hamburger 
 

          

3. Hotdog 
 

          

4. Pizza 
 

          

5. Spaghetti 
 

          

6. Kentang 
Goreng 

          

7. Chicken 
Nuget 

          

8. Dunkin 
Donuts 

          

9. Sosis           

10. Es Krim           

11. Steak           

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Berilah tanda silang/check list pada angket dibawah ini  

Kuesioner tentang pengetahuan 

 Sarapan Pagi 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

BENAR SALAH 

1. Sarapan pagi adalah makanan yang dimakan pada 
pagi hari sebelum beraktifitas, yang terdiri dari 
makanan  pokok dan lauk pauk 

  

2. Contoh menu yang merupakan menu seimbang adalah 
Mie rebus, susu dan telur  

  

3. Komposisi zat gizi pada menu sarapan yang sehat 
adalah Karbohidrat, protein, lemak dan sisanya serat 

  

4. Pada saat tidak sarapan sebaiknya menggantinya 
dengan jajan di sekolah 

  

5. Sarapan pagi dapat meningkatkan kadar gula darah   

6. Manfaat sarapan pagi adalah dapat meningkatkan 
berat badan 

  

7. Akibat dari tidak sarapan pagi adalah badan terasa 
lemah 

  

8. Waktu yang ideal untuk sarapan pagi adalah 8-10 jam 
setelah makan malam terakhir 

  

9. Gula darah adalah sumber utama energi otak dan sel 
darah 

  

10. Dengan sarapan pagi dapat mencegah peningkatan 
asam lambung 

  

11. Sarapan setiap hari merupakan kebiasaan makan yang 
baik 

  

 

Fast Food 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

BENAR SALAH 

1. Makanan cepat saji (fast food) adalah Makanan yang 
disajikan secara cepat, praktis, waktu persiapannya 
membutuhkan waktu yang singkat serta rendah serat 
dan tinggi lemak. 

  

2. Makanan cepat saji pada umumya makanan yang 
mengandung zat gizi serat dan vitamin 

  

3. Yang termasuk jenis-jenis dari makanan western fast 
food adalah Hamburger, Pizza, Spaghetti, sosis, ayam 
goreng kentucky 

  

4. Makanan cepat saji seperti  hamburger, Pizza, 
Spagehtti, ayam goreng kentucky  baik untuk 
kesehatan jika dikonsumsi lebih dari 3 kali per minggu 

  

5. Dampak dari mengkonsumsi makanan cepat saji yang 
secara terus-menerus dapat memicu faktor kegemukan   

  



 
 

6. Cara mengatasi dampak dari mengkonsumsi makanan 
cepat saji adalah dengan cara mengimbangi dengan 
pola makan lain yang sehat, misalnya dengan 
memperbanyak sayuran dan buah-buahan untuk 
mengganti kadar serat yang minim 

  

7. Makanan yang menyebabkan obesitas adalah sayuran 
dan buah-buahan 

  

8. Western fast food merupakan makanan tinggi kalori, 
lemak, gula dan sodium (Na), tetapi rendah serat, 
vitamin A, asam askorbat, kalsium, dan folat 

  

9. Mengkonsumsi fast food sebaiknya kurang dari 3 kali 
per minggu 

  

 

Kurang Aktifitas (Aktifitas Sedentary) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

BENAR SALAH 

1. Gaya hidup sedentary adalah gaya hidup dimana unsur 
gerak fisik sangat maksimal, sedangkan beban kerja 
mental sangat minimal 

  

2. Tidak terdapat hubungan antara berat badan dan 
aktivitas fisik 

  

3. Orang gemuk mempunyai aktivitas banyak 
dibandingkan dengan orang-orang yang ramping 

  

4. Gaya hidup yang tidak sehat seperti tidak beraktivitas 
fisik (perilaku atau gaya hidup sedentary), terlalu 
banyak makan, dan kurang tidur tidak berhubungan 
dengan kejadian kelebihan berat badan 

  

5. Perilaku sedentary dapat meningkatkan risiko 
penimbunan kalori disebabkan kurangnya pengeluaran 
energi yang diperlukan untuk mempertahankan proses 
metabolisme tubuh 

  

6. Gaya hidup sedentary berhubungan dengan jaringan 
lemak tubuh 

  

7. Terdapat hubungan antara lama menonton TV dengan 
obesitas 

  

8. Efek dari gaya hidup sedentarial adalah memunculkan 
peningkatan risiko penyakit jantung, diabetes melitus 

  

9. Peningkatan aktivitas fisik dapat meningkatkan risiko 
berkembangnya jenis kanker payudara, usus besar dan 
jenis-jenis tumor ganas 

  

10. Menonton televisi, menggunakan komputer, duduk 
kurang dari 4 jam dalam sehari dapat mencegah 
kegemukan. 

  

11. Berlari kecil, tenis meja, berenang, bermain dengan 
hewan peliharaan, bersepeda, jalan cepat paling sedikit 
3 kali seminggu selama 20 menit dapat mencegah 
kegemukan 

  

12. Yang termasuk kegiatan aktifitas sedentary adalah   



 
 

menonton televisi, menggunakan komputer, duduk 
sambil membaca, duduk sambil mengerjakan tugas 
sekolah, duduk sambil menelpon atau sms, duduk 
sambil mengobrol, membaca sambil tidur di sofa 

 

PERILAKU 

Sarapan Pagi 

1.  Apakah Anda biasa sarapan/ makan pagi yang terdiri dari sumber 

makanan karbohidrat, protein, vitamin dan mineral ? 

a.  Ya     

b. Tidak, jika tidak ke no.3   

2.  Bila ya, berapa kali Anda sarapan pagi (makanan dan minuman) dalam 

satu minggu terakhir?  

a. tidak pernah  

 b. 1-2 kali 

 c. 3-4 kali  

d. 5-6 kali 

3. Apa alasan Anda jika tidak sarapan pagi ?  

  a. Uangnya tidak mencukupi  

  b. Malas  

 c. Tidak sempat  

 d. Lainnya _______ 

4.  Makanan dan minuman apa saja yang biasa Anda konsumsi saat sarapan? 

Tuliskan sebanyak-banyaknya …………………………………………… 

Aktifitas Sedentary 

Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk kegiatan dibawah ini dalam 

sehari 



 
 

NO JENIS AKTIFITAS SEDENTARY LAMA (JAM) 

1. Menonton TV  

 Menonton Video/DVD  

2. Bermain game dalam komputer  

3. Menggunakan Komputer untuk 
menyelesaikan pekerjaan sekolah 

 

4. Belajar di rumah  

5. Melakukan perjalanan dengan 
mobil/bus/sepeda motor 

 

6. Duduk sambil membaca  

7. Duduk sambil mengerjakan tugas 
sekolah,  

 

8. Duduk sambil menelpon/chating 
atau sms 

 

9. Duduk sambil mengobrol  

10. Membaca sambil tidur-tiduran di 
sofa 

 

11. Bermain musik   

Sumber :(Hardy, dkk, 2007)  

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 


